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ABSTRAK 

 

Lembaga perbankan merupakan salah satu instrument 

terpenting dalam sistem ekonomi modern. Tidak satu pun negara 

modern yang menjalankan kegiatan ekonominya tanpa melibatkan 

lembaga perbankan. Berdasarkan kebutuhan masyarakat modern saat 

ini di bidang ekonomi akan pelayanan jasa keuangan yang 

memberikan keamanan dan kenyamanan dalam melakukan transaksi 

di antaranya penggunaan kartu kredit . Bahkan saat ini beredar jenis 

kartu kredit yang menggunakan sistem perbankan syariah. Adapun 

salah satu jenis pembiayaan berbasis kartu kredit, yaitu Hasanah Card. 

Akan tetapi Fenomena yang terjadi di Bank Syariah Indonesia KCP 

Kotabumi bahwa pengguna hasanah card sangat sedikit dibandingkan 

jumlah nasabahnya. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis Kurangnya Hambatan Terhadap Kurangnya Pengenalan 

Pada Produk Hasanah Card (Studi Pada Nasabah Bank Syariah 

Indonesia KCP Kotabumi). 

Penelitian ini merupakan penelitian terapan, dan 

menggunakan jenis penelitian mixed methods dengan model 

sequential explanatory design, dan pendekatan deskriptif dengan 

menggunakan perhitungan statistik. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling, sehingga 

diperoleh    nasabah sebagai sampel. Data dalam penelitian ini 

merupakan data primer yang diperoleh langsung di Bank Syariah 

Indonesia KCP Kotabumi. Metode analisis data yang pertama data 

kuantitatif yaitu data yang dikumpulkan dari hasil kuisioner 

dilapangan akan dikelompokan berdasarkan variabel dan jenis 

responden lalu dibuat data tabulasi dan dengan bantuan SPSS   . 

Kemudian metode analisis kualitatif menggunakan model penelitian 

induktif, dimana hasil data wawancara akan di deskripsikan. 

Berdasarkan hasil penelitian melalui analisis deskriptif dan 

wawancara, dilihat dari pengetahuan nasabah, kualitas pelayanan, 

kepercayaan nasabah, dan kemudahan penggunaan memasuki kategori 

Masih Rendah. Hal ini dikarenakan bahwa masyarakat kotabumi 

masih banyak yang belum mengetahui produk hasanah card. Hal ini 

menandakan bahwa masih kurang nya sosialisasi yang dilakukan oleh 

pihak bank kepada masyarakat kotabumi. Sebab peran pengetahuan 

seseorang tentang suatu produk atau jasa akan mempengaruhi minat 

seseorang. 

 

Kata kunci: Persepsi Nasabah, Bsi Hasanah Card 
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ABSTRACT 

 

 Banking institutions are one of the most important instruments 

in the modern economic system. None of the modern countries carry 

out their economic activities without involving banking institutions. 

Based on the needs of today's modern society in the economic field for 

financial services that provide security and convenience in conducting 

transactions, including the use of credit cards. Even currently 

circulating types of credit cards that use the Islamic banking system. 

So this research aims to analyze the lack of barriers to the lack of 

introduction to the Hasanah Card product (Study on customers of 

Bank Syariah Indonesia KCP Kotabumi). 

 This research is applied research, and uses mixed methods 

research with a sequential explanatory design model, and a descriptive 

approach using statistical calculations. The sampling technique in this 

research used purposive sampling, so that    customers were obtained 

as samples. The data in this research is primary data obtained directly 

at Bank Syariah Indonesia KCP Kotabumi. The first data analysis 

method is quantitative data, namely data collected from questionnaire 

results in the field which will be grouped based on variables and type 

of respondent, then tabulated data will be made and with the help of 

SPSS   . Then the qualitative analysis method will use an inductive 

research model, where the results of the interview data will be 

described. 

 Based on the results of research through descriptive analysis 

and interviews, seen from customer knowledge, service quality, 

customer trust and ease of use enter the Still Low category. This is 

because many people in Kotabumi still don't know about Hasanah 

card products. This indicates that there is still a lack of socialization 

carried out by the bank to the people of Kotabumi. Because the role of 

a person's knowledge about a product or service will influence a 

person's interest. 

 

Keyword: Customer Perception, BSI Hasanah Card 
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MOTTO 

 

                     

       

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 

kamu mendapat keberuntungan.” 

(QS. Al-Imran( ) :    ) 
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BAB   

PENDAHULUAN 

 

A. PENEGASAN JUDUL 

Sebelum penulis menjelaskan secara keseluruhan isi skripsi, 

terlebih dahulu penulis akan menjabarkan sub-sub yang di maksud 

dari judul skripsi ini. Agar menghindari kesalah pahaman di 

pembahasan dan memahami judul skripsi yang di ajukan, Adapun 

judul skripsi yaitu  : “Analisis Hambatan Terhadap Kurangnya 

Pengenalan Pada Produk Hasanah Card” (Studi Pada 

Nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Kotabumi). Penulis 

akan menjelaskan definisi terkait judul tersebut: 

 . Analisis 

Menurut buku kumpulan kosa kata bahasa Indonesia yang 

dimaksud dengan analisis adalah penguraian suatu produk 

atau berbagai bagiannya itu sendiri serta hubungan antar 

bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman arti keseluruhan.
1
 

 . Hambatan 

Hambatan adalah halangan atau rintangan. Hambatan 

memiliki arti yang sangat penting dalam setiap melaksanakan 

suatu tugas atau pekerjaan. Suatu tugas atau pekerjaan tidak 

akan terlaksana apabila ada suatu hambatan yang mengganggu 

pekerjaan tersebut. Hambatan merupakan keadaan yang dapat 

menyebabkan pelaksanaan terganggu dan tidak terlaksana 

dengan baik
2
. 

 . Nasabah 

Nasabah merupakan konsumen yang membeli atau 

menggunakan produk yang dijual atau ditawarkan oleh 

bank.
3
 

 

 

                                                           
1 Zaenal Arifin, Kumpulan Kosa Kata Ilmiah Untuk Perguruan Tinggi 

(Jakarta: Akademika Presindo,     ),   . 
2 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,     ), Edisi 

Ketiga Bahasa Depdiknas    . 
3 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT Rajagrafindo,     ),    . 



  

 . Produk 

Produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan ke pasar 

untuk mendapatkan perhatian, dibeli, dipergunakan atau 

dikonsumsi dan yang dapat memuaskan keinginan atau 

kebutuhan.
4
 

 . Hasanah Card 

Hasanah Card adalah alat pembayaran dengan 

menggunakan kartu yang dapat digunakan untuk melakukan 

pembayaran atas kewajiban yang  timbul dari status kegiatan 

ekonomi, termasuk kegiatan pembelanjaan dan atau atas 

penarikan tunai, dimana kewajiban pembayaran pemegang 

kartu dipenuhi dahulu oleh acquirer atau issuer (penerbit 

kartu), dan atas transaksi tersebut maka pemegang kartu 

berkewajiban melakukan pelunasan kewajiban pembayaran 

pada waktu yang disepakati, baik secara sekaligus maupun 

secara angsuran.
5
 

 

B. LATAR BELAKANG MASALAH 

Sebelum adanya uang sebagai alat untuk bertransaksi, 

masyarakat menggunakan sistem barter untuk bertransaksi 

dalam memenuhi kebutuhan sehari- harinya.
6
 Seiring 

berkembangnya zaman masyarakat mulai mengenal uang 

sebagai alat bertransaksi, namun kemudian uang pun dianggap 

memiliki berbagai resiko dalam penggunaanya seperti 

kehilangan, pencurian dan uang palsu, sehingga akhirnya 

seiring dengan kemajuan teknologi ditemukan sebuah alat 

yang dianggap efektif dan efisien untuk melakukan transaksi, 

yaitu dibutuhkan nya lembaga perbankan. 
7
 

Lembaga perbankan merupakan salah satu instrument 

terpenting dalam sistem ekonomi modern . Tidak satupun 

negara modern yang menjalankan kegiatan ekonominya tanpa 

                                                           
4 Daryanto, Manajemen Pemasaran (Bandung: Satu Nusa,     ),   . 
5 DSN MUI, Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional (Jakarta: CV, 

Gaung Persada,     ),    . 
6 Septi Wulan Dari, ‗Perkembangan Dan Pemikiran Uang Dari Masa Ke 

Masa‘, An-Nisbah: Jurnal Ekonomi Syariah,  .No   (    ),   . 
7 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali,     ), 

  .i 



  

 

 

melibatkan lembaga perbankan. Berdasarkan kebutuhan 

masyarakat modern saat ini di bidang ekonomi akan 

pelayanan jasa keuangan yang memberikan keamanan dan 

kenyamanan dalam melakukan transaksi di antaranya 

penggunaan kartu kredit yang dapat mempermudah 

masyarakat dalam melakukan transaksi ekonomi dan tentunya 

terhindar dari segala resiko dengan perkembangan teknologi 

yang semakin pesat dan karena banyaknya permintaan akan 

pelayanan jasa keuangan maka peran lembaga perbankan pun 

semakin meningkat.
8
 

Sejalan dengan perkembangan ekonomi, kebutuhan 

masyarakat terhadap jasa-jasa lembaga keuangan juga 

meningkat baik dari segi kuantitas maupun dari segi kualitas. 

Lembaga keuangan disini meliputi lembaga keuangan bank 

dan non bank, meskipun dalam perekonomian lembaga 

keuangan perbankan yang lebih mendominasi. Bagi kaum 

muslim timbul kekhawatiran, terkait dengan produk-produk 

perbankan konvensional yang banyak ketidak sesuaian dengan 

prinsip-prinsip syariah islam.
9
 

Adanya perbankan syariah dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan tersedianya jasa transaksi 

keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan prinsip-prinsip 

syariah islam, khususnya yang berkaitan dengan pelarangan 

praktek riba, kegiatan yang bersifat spekulatif yang serupa 

dengan perjudian (maisyir), ketidakpastian (Qharar)dan 

pelanggaran prinsip keadilan dalam transaksi serta keharusan 

penyaluran dana investasi pada kegiatan usaha yang etis dan 

halal secara syariah.
10

 

 

 

 

                                                           
8 Azharsyah Ibrahim, ‗Kartu Kredit Dalam Hukum Syariah: Kajian 

Terhadap Akad Dan Persyaratanya‘, Jurnal Al Mu`ashirah,  , no.   (    ),   . 
9 Diah Wahyuningsih and others, ‗Analisis Prilaku Nasabah Dalam 

Pembiayaan Di Bank Syariah Mandiri‘, Maret,     (    ),   –   . 
10 Ibid.,   . 



  

Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur`an surat Al-

Baqaroh ayat     yang berbunyi sebagai berikut: 

                

                    

                          

                        

                  

      

Artinya : Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) 

riba tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri 

sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi 

karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. 

Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya 

peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia 

berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu 

menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah 

penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya..(Q.S Al-

Baqarah :   ). 

Secara teoritis, perbankan syariah memiliki 

keunggulan yang terletak pada system yang berdasarkan atas 

prinsip bagi hasil (profil and lost sharing). Sistem ini 

merupakan salah satu sistem yang dapat menjadi cara untuk 

menghindari penerimaan dan pembayaran riba atau bunga. 

Konsep ekonomi syariah bukan berarti melarang memperoleh 

keuntungan atau laba, tetapi melarang memungut keuntungan 

yang dihasilkan dari adanya pemberian beban kepada salah 



  

 

 

satu pihak yang besar jumlahnya tidak pasti karena tidak 

menggantukan pada hasil yang nyata yang diperoleh. Salah 

satu produk perbankan syariah yaitu kartu kredit.
11

 

Tabel.     

Jumlah Kartu Kredit Yang Beredar Di Indonesia 

Sumber:Ojk.go.id 

Berdasarkan tabel di atas bisnis kartu kredit di 

Indonesia terus berkembang setiap tahunnya. Namun, dari 

tahun      ke tahun      mengalami penurunan akibat 

pandemi Covid-   Bank Indonesia mencatat pada februari 

    , jumlah kartu kredit yang beredar atau yang dipegang 

oleh dengan jumlah   ,  juta kartu. Jumlah ini menurun  ,   

persen dibandingkan tahun sebelumnya. Jumlah kartu kredit 

yang beredar pernah mencapai angka tertinggi pada tahun 

     yaitu   ,  juta kartu. Dan tahun      mulai 

berkembangan dari tahun sebelumnya.
12

  

Bahkan saat ini beredar jenis kartu kredit yang 

menggunakan sistem perbankan syariah. Bertepatan dengan 

Festival Ekonomi Syariah (FES) yang diselenggarakan oleh 

                                                           
11 Dewi Sukma, ‗Kartu Kredit Syariah Dan Perilaku Konsumtif‘, Jurnal 

Ilmu Syariah,   , no.   (    ),    . 
12 Andro Agil Nur Rakhmad , dkk, ‗Preferensi Nasabah Terhadap Produk IB 

Hasanah Card Sebagai Financial Card Di Bsi Cabang Bank Surabaya‘, Jurnal 

Pemikiran Dan Pengembangan Perbankan Syariah,  .No   (    ),    . 
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Bank Indonesia, Unit Usaha Syariah PT. Bank Negara 

Indonesia (persero), Tbk (BNI Syariah) pertama kali 

meluncurkan salah satu jenis pembiayaan berbasis kartu 

kredit, yaitu Hasanah Card. Bekerja sama dengan provider 

MasterCard International  ―Peluncuran produk ini merupakan 

salah satu komitmen kami untuk menyediakan produk dan 

layanan perbankan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

dengan gaya hidup modern berlandaskan prinsip syariah. 

Menurut direktur Utama BNI Gatot M.Suwondo pada saat 

peluncuran hasanah card festival ekonomi syariah (FES)      

di Jakarta. Dasar yang digunakan dalam penerbitan Hasanah 

Card adalah Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) 

No.  /DSN tentang Kartu Syariah dan Surat Persetujuan 

Bank Indonesia.
13

 

Menurut Fatwa DSN No.  /DSN-MUI/X/     

tentang Kartu Syariah, didefinisikan sebagai kartu yang 

berfungsi kartu kredit yang hubungan hukumnya antara para 

pihak berdasarkan prinsip syariah sebagaimana diatur dalam 

fatwa tersebut. IB Hasanah Card adalah kartu pembiayaan 

yang berfungsi sebagai kartu kredit berdasarkan prinsip 

syariah yaitu dengan sistem perhitungan fee yang tetap, adil, 

transparan dan kompetitif tanpa perhitungan bunga dengan 

jaringan MasterCard, IB Hasanah Card menawarkan 

kemudahan dan solusi keuangan yang tepat bagi nasabah 

karena kartu ini dapat sdigunakan di seluruh dunia. 

Pada tahun      BNI Syariah berubah nama menjadi 

Bank Syariah Indonesia. Bank Syariah Indonesia merupakan 

hasil merger dari   perusahaan Bank BUMN yaitu Bank 

Negara Indonesia Syariah, Bank Rakyat Indonesia Syariah, 

Bank Mandiri Syariah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara 

resmi mengeluarkan izin merger tiga usaha bank syariah 

tersebut pada    Januari      melalui surat Nomor SR-

 /PB.      . Selanjutnya , pada   Februari     ,  presiden 

Joko Widodo meresmikan kehadiran BSI dengan direktur 

utama Hery Gunardi, yang mengatakan bahwa, pihaknya 

                                                           
13 https://www.bi.go.id diakses pada tanggal    Februari      Pukul   :   

https://www.bi.go.id/


  

 

 

meyakini keputusan pemegang saham ini akan menjadikan 

pengurus perseroan semakin solid dan mampu membawa 

Bank Syariah Indonesia semakin berperan dalam 

pertumbuhan perbankan syariah untuk go global.
14

 

Pertumbuhan hasanah card dari tahun ke tahun pada 

masa BNI Syariah, pengguna kartu syariah di BNI Syariah 

cukup banyak tersebar Indonesia. Hingga semester       , 

sebanyak         lembar kartu kredit IB Hasanah Card telah 

diedarkan ke masyarakat. Pencapaian transaksi tersebut 

tercatat meningkat sebesar   ,    dibandingkan periode yang 

sama tahun sebelumnya. Demikian juga dengan 

perkembangan penggunaan kartu syariah di BNI Syariah 

tahun      terus meningkat. Corporate Secretary BNI Syariah 

Rima Dwi Permatasari bahwa perseptember     , jumlah 

pengguna IB Hasanah Card sebanyak    ,    nasabah. Rima 

Dwi Permatasari juga menangatakan, jumlah pengguna IB 

Hasanah Card hingga tahun      terhitung sekitar         

nasabah. Jumlah tersebut meningkat dibandingkan posisi 

September      sebanyak         nasabah. Sejalan dengan 

bertambahnya jumlah pengguna.
15

 

BNI Syariah telah menjalin Kerjasama pembayaran 

menggunakan IB Hasanah Card dengan lebih dari    

merchant hotel dan restoran yang tersebar di kota-kota besar 

di Indonesia. Di Indonesia, BNI Hasanah Card telah 

merambah pasar internasional dengan bekerja sama dengan 

lebih dari    restoran dan hotel halal di jepang di Tokyo, 

Osaka, Hokkaido, dan Takushima. Perilaku dan paradigma 

yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari seorang muslim 

harus memiliki skala prioritas. Oleh karena itu, penggunaan 

kartu kredit syariah bukan pada prioritas dharuriyat (primer), 

sedangkan pembiayaan lain lebih mudah diterima maka kartu 

kredit tidak diwajibkan. Jadi, kartu kredit termasuk kategori 

prioritas hajiyat ( sekunder) bahkan perioritas 

                                                           
14 Https://bankbsi.ac.id yang diakses pada tanggal    November      Pukul 

  :   
15 Sylvia Rozza, ‗The Effect Of Corporate Image And Advertising On 

Hasanah Card On Customer ‘ S Decision To Become A‘,     (    ),   -   . 

https://bankbsi.ac.id/


  

tahsiniyyat/kamaliyyat (pelengkap) jika ada jenis pembiayaan 

lain, seperti kartu kredit. Oleh karena itu, kartu kredit 

diperbolehkan jika tidak ada kartu debit atau fasilitas 

pembayaran tunai dan bukan merupakan kebutuhan pokok, 
16

  

Namun berbeda dengan kondisi di lapangan yang ada 

pada BSI KCP Kotabumi disini berdasarkan  prariset yang 

sudah dilakukan dengan Bapak Yanda Agung selaku Branch 

Operation Service Manager BSI KCP Kotabumi tentang 

produk hasanah card , penulis menemukan fenomena yang 

terkait judul skripsi yang akan penulis teliti pada Bank 

Syariah Indonesia Kcp Kotabumi. Fenomena yang ada, 

―Bahwa Jumlah Pengguna Produk Hasanah Card Sangat 

Sedikit Dibandingkan Jumlah Nasabah BSI KCP Kotabumi  ‖. 

Berdasarkan pernyataan tersebut hal ini menunjukan bahwa di 

daerah kotabumi, minat masyarakat menggunakan produk 

hasanah card sangat sedikit padahal menurut data secara 

nasional banyak. 

Berdasarkan fenomena dan latar belakang di atas 

maka penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian lebih 

lanjut mengenai Analisis Hambatan Terhadap Kurangnya 

Pengenalan Pada Produk Hasanah Card (Studi Pada Nasabah 

Bank Syariah Indonesia KCP Kotabumi). 

 

C. IDENTIFIKASI DAN BATASAN MASALAH 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini didasari 

pada latar belakang yang sudah dijelaskan di atas yaitu 

Analisis persepsi nasabah terhadap produk hasanah card 

mengapa kurang di minati, Untuk memperjelas ruang lingkup 

masalah yang akan dibahas dan agar penelitian dilaksanakan 

dengan baik ada pun batasan masalah  yaitu Pada Nasabah 

Bank Syariah Indonesia KCP Kotabumi. 

 

 

 

 

                                                           
16 Ibid.,   . 



  

 

 

D. RUMUSAN MASALAH  

 . Bagaimana persepsi nasabah dilihat dari pengetahuan 

nasabah terhadap produk hasanah card? 

 . Bagaimana persepsi nasabah dilihat dari kualitas 

pelayanan pada bank syariah indonesia? 

 . Bagaimana persepsi nasabah dilihat dari kepercayaan 

nasabah terhadap produk hasanah card? 

 . Bagaimana persepsi nasabah dilihat dari kemudahan 

penggunaan terhadap produk hasanah card? 

 

E. TUJUAN PENELITIAN 

 . Untuk mengetahui persepsi nasabah dilihat dari 

pengetahuan nasabah terhadap produk hasanah card 

 . Untuk mengetahui persepsi nasabah dilihat dari kualitas 

pelayanan pada produk hasanah card 

 . Untuk mengetahui persepsi nasabah dilihat dari 

kepercayaan terhadap produk hasanah card 

 . Untuk mengetahui persepsi nasabah dilihat dari 

kemudahan penggunaan terhadap produk hasanah card 

 

F. MANFAAT PENELITIAN 

 . Secara Teoritis 

a. Bagi Peneliti, sebagai wacana untuk melatih dan 

mengembang kemampuan dalam bidang penelitian, 

serta menambah wawasan dan pengetahuan terhadap 

Analisis Persepsi Nasabah Terhadap Produk Hasanah 

Card dalam pelaksanaanya di Bank Syariah Indonesia 

KCP Kotabumi. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan 

sebagai media untuk mengaplikasikan ilmu perbankan 

syariah yang telah dipelajari semasa kuliah dan 

menambah ilmu dan pengalaman dibidang penelitian. 

b. Bagi Pembaca, dapat menambah wawasan baru secara 

detail    mengenai analisis  persepsi nasabah terhadap 

produk hasanah card pada Bank Syariah Indonesia 

KCP Kotabumi. 

c. Bagi Bank Syariah Indonesia KCP Kotabumi, Hasil 



   

penelitian ini dapat membantu memberi sumbangan 

pikiran dalam pengambilan keputusan yang dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

d. Bagi Akademik, penelitian ini dapat memperkaya 

khasanah ilmu pengetahuan tentang analisis persepsi 

nasabah terhadap produk hasanah card pada Bank 

Syariah Indonesia KCP Kotabumi , serta penelitian ini 

dapat menjadi acuan di bidang penelitian yang sejenis 

dan mengembangkan penelitian selanjutnya. 

 . Secara Praktek 

Adapun manfaat praktek dalam penelitian ini adalah 

sebagai bahan pertimbangan bagi nasabah dalam 

pengambilan keputusan terhadap pemilihan layanan 

keuangan  syariah khususnya kartu kredit syariah. 

 

G. KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU YANG 

RELEVAN 

Penelitian mengenai Analisis Persepsi Nasabah 

Terhadap Produk Hasanah Card telah banyak dilakukan. 

Namun, dalam pembahasanya terdapat perbedaan antara 

penelitian yang satu dengan penelitian lainnya serta hasil 

penelitianya pun berbeda-beda dari tiap peneliti. Penelitian 

terdahulu juga dibutuhkan untuk menambah referensi dalam 

penyelesaian penelitian ini. Berikut adalah hasil beberapa 

penelitian terdahulu. 

  



   

 

 

Tabel     

Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti 

(Tahun) 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

 

 . Raka 

Agritama 

Kuncoro, 

Sylvia Rozza, 

Nurul 

Hasanah 

(    ) 

 

The Effect Of 

Corporate Image 

And Advertising 

On Hasanah Card 

On Customer's 

Decision To 

Become A Card 

Holder In Bni 

Syariah
17

 

 

The method used in this 

research is quantitative. 

The sample is BNI 

Syariah Customers, with 

a total of     

respondents. The results 

of the research through 

multiple linear 

regression tests show 

that corporate image and 

advertising have a 

positive and significant 

effect either partially or 

simultaneously on 

customer decision in 

using Hasanah Card. 

The result of the 

research is expected to 

be useful as an 

additional reference for 

BNI Syariah Bank in 

making a strategy to 

increase Hasanah Card 

users. 

 

 .  Abd Rauf 

Wajo, Erna 

Betawi 

 

Persepsi Nasabah 

Terhadap Produk 

Tabungan Ib 

 

Penelitian ini 

menggunakan penelitian 

pendekatan kualitatif , 

                                                           
17 Rozza ., dkk The Effect Of Corporate Image And Advertising On 

Hasanah Card On Customer's Decision To Become A Card Holder In Bni Syariah., 

Jurnal Perbankan syariah no  .   (    ) . 



   

(    ) 

 

Hasanah Dan 

Dampaknya 

Terhadap Minat 

Menabung 

Nasabah
18

 

hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

persepsi nasabah 

terhadap produk 

tabungan iB Hasanah di 

Bank Syariah Indonesia 

(BSI) Kantor Cabang 

Ternate Hasan Esa 

adalah: pertama, 

nasabah mengetahui 

produk ini merupakan 

bagian dari 

implementasi nilai 

keagamaan dalam 

penyimpanan harta atau 

uang pada perbankan 

Syariah. Kedua, nasabah 

memiliki keyakinan 

bahwa uang 

simpanannya pasti 

dikelola oleh mereka 

yang beramanah 

sehingga terjamin 

keamanan dan 

keberkahannya. Ketiga, 

nasabah memilih produk 

tabungan iB Hasanah 

dikelola dengan prinsip 

bagi hasil. Beberapa 

persepsi nasabah tentang 

produk tabungan iB 

Hasanah tersebut 

selanjutnya berdampak 

                                                           
18 S A Saadatirrohmi And B Riyana, ‗Minat Nasabah Pada Produk 

Tabungan Ib Hasanah (Studi Kasus Di Bank BSI Ex BNI Syariah Kantor Cabang 

Mataram)‘, … : Jurnal Perbankan Syariah,     (    ),   –   

<https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/jps/article/view/    >. 



   

 

 

terhadap minat nasabah 

untuk menabung di 

produk tabungan iB 

Hasanah BSI KC. 

Ternate Hasan Esa. 

Minat tersebut lahir dari 

perspsi nasabah tentang 

pengetahunnya terhadap 

produk iB Hasanah, 

kepercayaannya pada 

bank syariah dan produk 

produk tabungan iB 

Hasanah, serta 

pengelolaan dana 

tabungan di produk iB 

Hasanah dengan prinsip 

bagi hasil. 

 

 . 

 

Dita Nur 

Ikhsana 

Hidayati 

(    ) 

 

 

Pengaruh Persepsi 

Kemudahan, 

Persepsi 

Kegunaan dan 

Persepsi risiko 

terhadap Minat 

Menggunakan 

Kartu Kredit
19

 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan penelitian 

kuantitatif dengan hasil 

penelitian bahwa 

persepsi kegunaan 

pengaruh yang 

signifikan dan positif 

terhadap minat 

menggunakan kartu 

kredit. Persepsi manfaat 

pengaruh yang 

signifikan dan positif 

terhadap minat 

menggunakan kartu 

                                                           
19 Dita Nur Hidayati, ‗Pengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi Kegunaan 

Dan Persepsi Risiko Terhadap Minat Menggunakan Kartu Kredit (Studi Pada 

Pengguna Kartu Kredit Di Lingkungan PT Bank OCBC Nisp)‘,     (    ),   –  . 



   

kredit. Persepsi risiko 

pengaruh yang 

signifikan dan negatif 

terhadap minat 

menggunakan kartu 

kredit. 

 

 . Yulfan Arif 

Nurohman , 

Rina Sari 

Qurniawati 

(    ) 

 

 

Persepsi Nasabah 

Generasi Z Pasca 

Pengumuman 

Merger Bank 

Syariah
20

 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan kuantitatif 

adapun hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa 

variabel bagi hasil dan 

fasilitas berpengaruh 

terhadap minat generasi 

Z dalam menggunakan 

layanan bank syariah, 

sedangkan variabel 

produk dan pengetahuan 

tidak berpengaruh 

terhadap minat 

menggunakan layanan 

bank syariah. 

 

H. SISTEMATIKA PENULISAN  

Untuk mempermudah melihat dan mengetahui 

pembahasan yang ada pada skripsi ini secara menyeluruh, 

maka berdasarkan pedoman penulisan skripsi UIN Raden 

Intan Lampung sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 

 . Bagian Awal Skripsi 

Bagian awal memuat sampul, halaman sampul, 

halaman abstrak, halaman pernyataan orisinilitas, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

                                                           
20 Empresa Ternos, Junior S R Ltda, and Horizonte Empresarial Vol, 

‗Persepsi Nasabah Generasi Z Pasca Pengunguman Merger Bank Syariah‘,     (    ), 

  –  . 



   

 

 

persembahan, halaman Riwayat hidup, halaman kata 

pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, 

halaman daftar gambar, dan halaman daftar lampiran. 

 

 . Bagian Substansi (Inti) Skripsi 

Bagian inti berisi bab-bab dari sub bab sebagai 

berikut: 

BAB   PENDAHULUAN 

Berisi tentang penjelasan yang erat hubunganya 

dengan masalah yang akan dibahas dalam bab-bab yang 

meliputi penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Berisi teori yang digunakan dalam penelitian meliputi 

variabel-variabel pada penelitian  

BAB III METODE PENELITIAN 

Berisi waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan 

jenis penelitian, populasi, sampel, Teknik pengumpulan 

data, definisi operasional variabel, instrument penelitian, 

uji validitas dan reliabilitas. 

 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Berisi gambaran objek, deskripsi data serta analisis 

terhadap hasil data penelitian yang ada dan dideskripsikan 

guna menjawab masalah yang diteliti. 

 BAB V PENUTUP 

  Berisi kesimpulan dan rekomendasi yang ditarik dari 

pembuktian atau uraian yang telah ditulis terlebih dahulu 

dan berkaitan erat dengan pokok masalah. 

 

 . Bagian Akhir Skripsi 

Bagian akhir berisi daftar rujukan dan daftar lamp 

 

  



   

  



   

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory Of Planned Behavior atau Teori Perilaku 

Terencana dicetuskan oleh Icek Ajzen pada tahun     . Teori 

ini merupakan pengembangan lebih lanjut dari Theory of 

Reasoned Action (TRA). TRA (Theory of Reasoned Action) 

adalah teori yang menjelaskan        tentang perilaku yang berubah 

berdasarkan hasil dari niat perilaku,dan niat perilaku 

dipengaruhi oleh norma sosial dan sikap individu terhadap 

perilaku. 
21

 Theory of planned behavior merupakan teori yang 

menjelaskan tentang perilaku manusia.
 

Adapun gambaran mengenai theory of planned behavior 

(TPB) di bawah ini:
 

  

c 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar     

Theory of Planned Behavior (TPB) 

 

Pada gambar     dapat dilihat bahwa icek Ajzen 

memasukkan tiga faktor latar belakang, yaitu personal, sosial, 

dan informasi. Faktor personal merupakan sikap umum.
22

 

seseorang terhadap sesuatu, ciri kepribadian, suasana hati, 

                                                           
21 Icek Ajzen, ‗The Theory of Planned Behavior‘, Organizational Behavior 

and Human Decision Processes,      (    ),    –    <https://doi.org/            -

    (  )     -T>. 
22 ibid 
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emosi, nilai, stereotif, resiko yang dirasakan, dan pengalaman. 

Faktor sosial meliputi Pendidikan, umur, jenis kelamin, 

pendapatan. Faktor sosial meliputi Pendidikan, umur, jenis 

kelamin, pendapatan, agama, rasa, etnik, dan budaya. Faktor 

informasi merupakan pengetahuan, media, dan intervensi. 

TPB menunjukan bahwa Tindakan manusia 

ditentukan oleh tiga macam kepercayaan, yaitu:
23

 

a. Kepercayaan Perilaku (behavior beliefs) merupakan 

kepercayaan tentang kemungkinan terjadinya perilaku. 

Oleh karena itu, kepercayaan perilaku akan menghasilkan 

sikap suka atau tidak suka terhadap perilakunya. 

b. Kepercayaan normative (normative belief) merupakan 

kepercayaan akan ekspetasi normatif orang lain dan 

motivasi untuk menyetujui ekspetasi tersebut. Kepercayaan 

normatif akan menghasilkan norma subjektif atau tekanan 

sosial. 

c. Kontrol kepercayaan (control beliefs) merupakan 

kepercayaan akan keberadaan faktor yang dapat 

memfasilitasi kinerja atas perilaku dan kekuatan persepsi 

dari faktor tersebut. Kontrol kepercayaan akan 

memberikan control terhadap perilaku persepsi. 

Dengan demikian, sikap terhadap perilaku, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku persepsi akan memunculkan 

niat perilaku yang nantinya dapat membentuk perilaku.
24

 

Sikap terhadap perilaku, norma-norma subjektif, dan 

persepsi kontrol perilaku secara bersama-sama akan 

mengakibatkan niat untuk berperilaku (behavioral intention) 

dan selanjutnya akan menimbulkan perilaku. Berikut 

merupakan penjelasan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat untuk berperilaku: 

 

                                                           
23 Suci Sulistiyarini, ‗Pengaruh Minat Individu Terhadap Penggunaan 

Mobile Banking: Model Kombinasi Technology Acceptance Model (TAM) Dan 

Theory Of Planned Behavior (TPB)‘, Jurnal Ilmiah Mahasiswa FEB,     (    ), 

    –  . 
24 Mahyani, Theory of Reasened Action and Theory Of Planned Behavior 

(Sebuah Kajian Historis Tentang Perilaku), Jurnal El-Riasah Vol   No   (    ):  . 



   

 

 

a.  Sikap 

Ajzen mengemukakan bahwa sikap terhadap perilaku 

ini ditentukan oleh keyakinan yang diperoleh mengenai 

konsekuensi dari suatu perilaku atau disebut juga 

behavioural beliefs. Belief berkaitan dengan penilaian-

penilaian subjektif seseorang terhadap dunia sekitarnya, 

pemahaman mengenai diri dan lingkunganya. Bagaimana 

cara mengetahui beliefs, dalam teori perilaku direncanakan 

ini, Ajzen menyatakan bahwa belief dapat diungkapkan 

dengan cara menghubungkan suatu perilaku yang akan kita 

prediksi dengan berbagai manfaat atau kerugian yang 

mungkin diperoleh apabila kita melakukan atau tidak 

melakukan perilaku itu. Keyakinan ini dapat memperkuat 

sikap perilaku berdasarkan evaluasi dan data yang 

diperoleh bahwa perilaku itu dapat memberikan 

keuntungan bagi pelakunya. 

b. Norma subjektif 

Norma subjektif adalah perasaan atau dugaan-dugaan 

seseorang terhadap harapan-harapan dari orang-orang yang 

ada di dalam kehidupannya tentang dilakukan atau tidak 

dilakukanya perilaku tertentu, karena perasaan ini sifatnya 

subjektif maka dimensi ini disebut norma subjektif 

(subjective norm). Hubungan sikap terhadap perilaku 

sangat menentukan, maka norma subjektif juga 

dipengaruhi keyakinan, bedanya adalah apabila hubungan 

sikap terhadap perilaku merupakan fungsi dari keyakinan 

terhadap perilaku yang akan dilakukan (behavior belief) 

maka norma subjektif adalah fungsi dari keyakinan 

seseorang yang diperoleh atas pandangan orang-orang lain 

yang berhubungan dengannya (normative belief).
25

 

c. Persepsi Kontrol Perilaku (Perceived Behavioral Control) 

Persepsi kontrol perilaku atau disebut juga dengan 

kontrol perilaku adalah perasaan seseorang mengenai 

mudah atau sulitnya mewujudkan suatu perilaku tertentu. 

Kontrol perilaku dapat mempengaruhi niat perilaku, baik 
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secara langsung maupun tidak langsung. Keyakinan atau 

keberadaan hal-hal yang mendukung atau menghambat 

perilaku yang ditampilkan dan persepsinya tentang 

seberapa kuat hal-hal tersebut mendukung atau 

menghambat perilakunya tersebut. 

Theory of planned behavior menjelaskan bahwa 

perilaku seseorang dipengaruhi oleh sikap yang meliputi 

kepercayaan kepercayaan normative atau keadaan 

lingkungan sekitar individu.
  

 Theory of planned behavior 

dalam penelitian ini menjelaskan bahwa adanya keterkaitan 

seseorang individu untuk memberikan penilaian terhadap 

produk hasanah card yang merupakan salah satu produk 

bank syariah Indonesia Kcp Kotabumi. Dengan 

menggunakan asumsi dasar bahwa manusia berperilaku  

dengan cara yang sadar dan mempertimbangkan segala 

informasi yang tersedia.  

 

B. Persepsi Nasabah Terhadap Produk Hasanah Card 

Dilihat Dari: 

 . Pengetahuan Konsumen 

a. Pengertian Pengetahuan Konsumen 

Pengetahuan Konsumen yaitu sejumlah 

pengalaman dan informasi tentang produk atau jasa 

tertentu yang dipahami oleh seseorang. Dengan 

adanya peningkatan pengetahuan konsumen individu, 

hal ini memungkinkan bagi konsumen untuk berfikir 

tentang produk di antara sejumlah dimensi yang lebih 

besar dan membuat perbedaan yang baik diantara 

merek-merek. Sebagai contoh, dimana seorang yang 

memiliki pengetahuan yang baik tentang jeruk dapat 

berfikir dalam beberapa dimensi, seperti warna 

jeruk.
26

 

Menurut Ujang Sumarwan, dimana pengetahuan 

konsumen yaitu semua sumber informasi yang 
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dimiliki oleh konsumen mengenai berbagai macam 

produk dan jasa serta pengetahuan lainnya yang 

terkait dengan produk dan jasa tersebut dan informasi 

yang berhubungan dengan fungsinya oleh 

konsumen.
27

 

Menurut Nitisusastro, pengetahuan konsumen 

yaitu pengetahuan mengenai nama produk, manfaat 

produk untuk kelompok mana diperuntukkan, berapa 

harganya, dan dimana produk tersebut dapat 

diperoleh.
28

 

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan konsumen adalah 

segala informasi yang peroleh konsumen mengenai 

berbagai macam produk dan jasa, serta pengetahuan 

lainnya yang berkaitan dengan produk dan jasa 

tersebut dan informasi yang berhubungan dengan 

fungsinya pada konsumen. Pengetahuan konsumen 

terhadap suatu produk merupakan hasil yang 

didapatkan dari kegiatan promosi yang dilakukan oleh 

produsen. Promosi yang dilakukan oleh produsen bisa 

berupa iklan atau adversiting dan juga kegiatan 

lainnya. 

 

b. Untuk merepresentasikan Variabel pengetahuan 

konsumen  

Agar dapat mencapai tujuan yang ditentukan, 

menggunakan beberapa indikator-indikator yang 

selanjutnya indikator tersebut dijabarkan dalam item-

item pernyataan dalam kuisioner. Indikator dalam 

penelitian pengetahuan konsumen ini, antara lain: 
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 . Keberadaan Produk  

Keberadaan produk merupakan ketersediaan 

produk di suatu perusahaan saat konsumen 

membutuhkan, keberadaan produk harus memiliki 

syarat produk yaitu memiliki harga yang sesuai.
29

 

 . Kesesuaian Syariah 

Kesesuaian Syariah merupakan menurut 

prinsip-prinsip islam. 

 . Keunggulan Produk 

Segala sesuatu yang menjadikan produk 

tersebut memiliki kelebihan dan nilai di mata 

pelanggan sehingga mendorong mereka untuk 

menggunakan. 

 

 . Kualitas Pelayanan 

a. Pengertian Kualitas Pelayanan 

Kualitas adalah tingkatan baik atau buruk suatu 

kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, 

jasa, proses dan lingkungan yang memenuhi atau 

melebihi harapan dan pelayanan diartikan sebagai 

Tindakan atau perbuatan seseorang atau organisasi 

untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan atau 

nasabah atau sesama karyawan
30

  

Menurut Wiliam J. Stanton  pelayanan adalah 

kegiatan yang bersifat tak teraba yang merupakan 

pemenuhan kebutuhan yang tidak harus terikat 

penjualan produk dan jasa lain.
31

 Sebagai suatu 

system, bisnis jasa merupakan kombinasi antara 

service operating system, service delivery system, dan 

service marketing system, kemudian pemasaran jasa 
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lebih menekankan pada service delivery system, yaitu 

suatu perusahaan menyampaikan jasa kepada 

konsumen.
32

 Pelayanan sebagai interaksi karyawan 

bank dalam memberikan pelayanan baik, cepat, tepat, 

ramah dan menyenangkan, sehingga peranan 

pelayanan itu sangat besar untuk merangsang dan 

menarik masyarakat untuk bertransaksi ke bank
33

. 

Pelayanan yang baik harus diberikan oleh semua 

unsur yang terlibat. Semua harus mau dan mampu 

memberikan pelayanan yang sama. Masing-masing 

harus saling mendukung sehingga pelayanan yang 

diberikan dalam rangka memberikan yang terbaik 

kepada nasabah dapat optimal, mendorong para 

banker untuk lebih inovatif, dalam melakukan 

berbagai perubahan peningkatan pelayanan yang lebih 

terarah kepada nasabah.  

Menurut Engel dalam penelitian Ade Ananto 

Terminanto kualitas pelayanan adalah suatu kegiatan 

atau urutan kegiatan yang terjadi dalam interkasi 

langsung antara seseorang dengan orang lain atau 

mesin secara fisik, dan menyediakan kepuasan 

pelanggan. Menurut Kotler kualitas pelayanan 

merupakan model yang menggambarkan kondisi 

pelanggan dalam membentuk harapan akan pelayanan 

dari pengalaman masa lalu, promosi dari mulut ke 

mulut, dan iklan dengan membandingkan pelayanan 

yang mereka rasakan dan harapkan.
34

  

Dari beberapa definisi kualitas pelayanan diatas, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas pelayanan 

adalah Tindakan perusahaan dalam melayani dan 
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memenuhi kebutuhan pelanggan, sehingga sesuai 

dengan harapan pelanggan agar tercipta kepuasan 

pelanggan. 

b. Kualitas Pelayanan Perspektif Islam 

Islam mengajarkan dalam memberikan 

pelayanan usaha yang dijalankan baik itu berupa 

barang atau jasa yang berkualitas kepada orang lain.  

Dalam Al-Qur‘an Surah Al-Baqarah ayat    : 

                  

            

             

                

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, 

infakkanlah sebagian dari hasil usahamu yang baik-

baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 

bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk 

untuk kamu infakkan, padahal kamu tidak mau 

mengambilnya, kecuali dengan memicingkan mata 

(enggan) terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah 

Mahakaya lagi Maha Terpuji 

 Adapun prinsip-prinsip pelayanan dalam Islam 

yaitu:
   

 . Shidiq, yaitu benar dan jujur dalam melakukan 

transaksi bisnis. Larangan berdusta, menipu, 

mengurangi takaran timbangan, dan 

mempermainkan kualitas akan menyebabkan 

kerugian yang sesungguhnya. 

 . Kreatif, berani, dan percaya diri. Ketiga hal itu 

mencerminkan kemauan berusaha untuk 

mencari/menemukan peluang bisnis yang baru, 

prospektif, namun tidak menghalalkan prinsip 



   

 

 

kekinian. 

 . Amanah dan fathonah sering diterjemahkan dalam 

nilai-nilai bisnis dan manajemen. Bertanggung 

jawab, transparan, tepat waktu, memiliki manajer 

dan pemimpin cerdas, dan jasa secara 

berkelanjutan. 

 . Tabligh, yaitu mampu berkomunikasi dengan 

baik, istilah ini diterjemahkan dalam bahasa 

manajemen sebagai supel, cerdas, deskripsi, tugas, 

delegasi wewenang, kerja tim, cepat tanggap, 

koordinasi, kendali, dan supervisi. 

 . Istiqomah, yaitu secara konsisten menampilkan 

dan mengimplemantasikan nilai-nilai diatas walau 

mendapatkan tatangan.  

c. Indikator kualitas pelayanan 

Indikator-indikator yang menentukan kualitas 

pelayanan Menurut Kotler (    ,p.   ) yaitu: 
35

 

 . Keberwujudan (Tangibles)  

Keberwujudan adalah menampilan dan 

kemampuan sarana dan prasarana fisik perusahaan 

yang dapat diandalkan keadaan lingkungan 

sekitarnya merupakan bukti nyata dari pelayanan 

yang diberikan oleh pemberi jasa.  

 . Daya tanggap (Responsive) 

Daya tanggap yaitu suatu kebijakan untuk 

membantu dan memberikan pelayanan yang cepat 

(Responsive) dan tepat kepada pelanggan, dengan 

penyampaian informasi yang jelas.  

 . Jaminan (Assurance) 

Jaminan  kemampuan para pegawai 

perusahaan untuk menumbuhkan rasa percaya pada 

pelanggan kepada perusahaan.  

 . Empati (Empathy) 
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Empati yaitu memberikan perhatian yang 

tulus dan bersifat individual atau pribadi yang 

diberikan kepada para pelanggan dengan berupaya 

memahami keinginan konsumen. Apabila kelima 

dimensi kualitas layanan mendapat nilai positif 

maka kualitas layanan ini akan berdampak pada 

terjadinya keputusan pembelian. 

 

 . Kepercayaan Nasabah 

a. Pengertian Kepercayaan Nasabah 

Kepercayaan merupakan suatu hal yang 

penting bagi sebuah komitmen atau janji, dan 

komitmen hanya dapat direalisasikan jika suatu saat 

berarti. Kepercayaan pondasi dari bisnis, suatu 

transaksi bisnis akan terjadi apabila masing-masing 

saling memercayai, kepercayaan (Trust) tidak begitu 

saja dapat diakui orang, atau mitra bisnis melainkan 

harus dibangun mulai dari awal dan dapat dibuktikan. 

Kepercayaan merupakan hubungan sosial yang 

dibangun atas dasar percaya dan rasa memiliki 

bersama.
36

 

Menurut Muhammad, mendefinisikan 

kepercayaan sebagai suatu kondisi di mana salah satu 

pihak yang terlibat dalam proses pertukaran yakin 

dengan keandalan kepercayaan tersebut timbul karena 

ada keyakinan bahwa pihak yang terlibat dalam 

pertukaran akan memberikan kualitas yang konsisten, 

jujur, dan bertanggung jawab.
37

 

Menurut Rousseau et al, kepercayaan adalah 

wilayah psikologis yang merupakan perhatian untuk 

menerima apa adanya berdasarkan harapan terhadap 

perilaku yang baik dari orang lain. Menurut 

McKnight et.al. kepercayaan dibangun antara pihak-
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pihak yang belum saling mengenal baik dalam 

berinteraksi maupun proses transaksi.
38

 

Berdasarkan definisi diatas, maka dapat dinyatakan 

bahwa kepercayaan adalah kepercayaan pihak tertentu 

kepada orang lain dalam melakukan hubungan transaksi 

berdasarkan suatu keyakinan bahwa orang yang 

dipercaya tersebut akan memenuhi segala kewajibanya 

sesuai dengan yang diharapkan nya 

b. Jenis-Jenis Kepercayaan 

Kepercayaan konsumen dibangun atas sejumlah aspek 

yang berkenaan dengan jenis kepercayaan konsumen 

menyatakan tiga jenis kepercayaan yaitu kepercayaan 

sebagai berikut:
39

 

 ) Kepercayaan Atribusi Objek 

Pengetahuan tentang sebuah objek memiliki atribut 

khusus yang disebut dengan kepercayaan atribusi 

objek. Kepercayaan atribusi objek menghubungkan 

sebuah atribusi dengan objek seperti seseorang, 

barang atau jasa. Melalui kepercayaan atribusi 

objek konsumen menyatakan apa yang diketahui 

tentang sesuatu dalam hal variasi atribusinya. 

 ) Kepercayaan Manfaat Produk 

Seseorang mencari produk dan jasa yang akan 

menyelesaikan maslah-masalah dan memenuhi 

kebutuhanya dengan kata lain memiliki atribut yang 

akan memberikan manfaat yang akan dikenal. 

Hubungan antara atribut dan manfaat ini 

menggambarkan jenis kepercayaan kedua. 

Kepercayaan atribut manfaat merupakan persepsi 

konsumen tentang seberapa jauh sebuah atribut 

tertentu menghasilkan atau memberikan manfaat. 
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 ) Kepercayaan Manfaat Objek 

Jenis kepercayaan ketiga dibentuk dengan 

menghubungkan objek dan manfaatnya. 

Kepercayaan manfaat objek merupakan persepsi 

konsumen tentang seberapa jauh produk, orang atau 

jasa tertentu yang akan memberikan manfaat 

tertentu. 

c. Indikator Kepercayaan 

Indikator Kepercayaan Menurut Maharani (    ) 

terdapat empat indikator dalam variabel kepercayaan 

yaitu;
40

 

 ) Kehandalan 

Kehandalan merupakan konsisten dari serangkaian 

pengukuran. Kehandalan dimaksudkan untuk 

mengukur kekonsistenan perusahaan dalam 

melakukan usahanya dari dulu sampai sekarang. 

 ) Kejujuran 

Bagaimana perusahaan/pemasar menawarkan 

produk barang atau jasa yang sesuai dengan 

informasi yang diberikan perusahaan/pemasar 

kepada konsumennya. 

 ) Kepedulian 

Perusahaan/pemasar yang selalu melayani dengan 

baik konsumennya, selalu menerima keluhan-

keluhan yang dikeluhkan konsumennya serta selalu 

menjadikan konsumen sebagai prioritas.  

 

 . Kemudahan Penggunaan 

a. Kemudahan Penggunaan 

Menurut Jogiyanto kemudahan penggunaan 

juga didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang 

percaya bahwa menggunakan kartu kredit akan bebas 

dari usaha. Konstruk ini juga merupakan suatu 

kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. 
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Jika seseorang merasa percaya bahwa kartu kredit 

mudah digunakan, maka ia akan menggunakanya. 

Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa 

tidak mudah digunakan maka dia tidak akan 

menggunakanya.
41

 

Kemudahan penggunaan memberikan indikasi 

bahwa suatu kartu dirancang bukan untuk 

menyulitkan pemakainya, tetapi justru mempermudah 

seseorang dalam menyelesaikan pekerjaanya. Dengan 

kata lain, seseorang yang menggunakan kartu kredit 

akan bekerja lebih mudah. Dengan demikian, bila 

pembiayaan kartu kredit dipersepsikan mudah 

digunakan oleh para konsumen, kartu kredit tersebut 

juga akan dipersepsikan bermanfaat. Dengan logika 

yang sama, bila pembiayaan kartu kredit yang 

dipersepsikan bermanfaat bagi para nasabah juga akan 

mendorong mereka menggunakan kartu kredit syariah 

tersebut.
42

  

Menurut Davis (    ) mendefinisikan Persepsi 

kemudahan penggunaan (Perceived ease of use), 

sebagai tingkat ekspektasi pengguna terhadap usaha 

yang harus dikeluarkan untuk menggunakan sebuah 

kartu kredit. Dengan kata lain apabila dalam 

menggunakan suatu kartu kredit tidak memerlukan 

usaha yang besar, maka persepsi pengguna akan 

kemudahan penggunaan suatu kartu kredit tersebut 

akan meningkat.
43

 

b. Indikator Kemudahan Penggunaan 

Indikator-indikator dari persepsi kemudahan 

penggunaan (Perceived ease of use), menurut Davis 
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(    ) yang dikutip oleh Joan dan Sitinjak (    ) 

adalah: 

a) Mudah dipelajari & digunakan 

Suatu kondisi dimana pelaku usaha percaya bahwa 

penggunaan kartu kredit dapat dengan mudah 

untuk dipelajari dan mudah untuk digunakan. 

b) Fleksibel 

Suatu kondisi dimana pelaku usaha percaya bahwa 

kartu kredit yang baru mudah digunakan semua 

tempat. 

c) Mudah untuk dioperasikanMerupakan kondisi 

dimana sistem baru yang akan digunakan akan 

mudah dalam pengoperasiannya. 

d) Kemudahan Pembayaran 

Merupakan kondisi dimana sistem baru yang akan 

digunakan akan mudah dalam pembayaran. 

 

C. Hasanah Card 

a. Pengertian Hasanah Card 

Berdasarkan fatwa No.  /DSN-MUI/X/     Dewan 

Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 

yang dimaksud hasanah card adalah kartu yang berfungsi 

seperti kartu kredit yang hubungan hukum (berdasarkan 

sistem yang sudah ada) antara para pihak berdasarkan 

prinsip syariah. Kartu pembiayaan ini dikeluarkan secara 

resmi oleh PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) yang 

merupakan hasil merger antara tiga bank syariah meliputi 

Bank Mandiri Syariah, Bank BRI Syariah, dan Bank BNI 

Syariah.
44

 

b. Akad Hasanah Card 

 . Akad kafalah (Bank Syariah Indonesia ) adalah 

penjamin bagi pemegang BSI Hasanah Card terhadap 

merchand atas semua kewajiban bayar yang timbul dari 
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transaksi antara pemegang BSI Hasanah Card dengan 

merchand, dan atau penarikan tunai. 

 .  Akad Qard (Penerbit Kartu ) adalah pemberi jaminan 

(muqridh) kepada pemegang kartu (muqtaridh) 

melaluin penarikan tunai dari bank atau ATM bank 

penerbit kartu, dalam keadaan darurat. 

 . Akad Ijarah ( Bank Syariah Indonesia) adalah penyedia 

jasa sistem pembayaran dan pelayanan terhadap 

pemegang BSI Hasanah Card. Atas ijarah ini, 

pemegang BSI Hasanah Card dikenakan annual 

membership & monthly membership fee. 

c. Jenis-Jenis Hasanah Card 

Hasanah Card mempunyai   jenis yaitu: bsi hasanah card 

classic, bsi hasanah card gold, bsi hasanah card platinum: 

a. BSI Hasanah Card Classic merupakan kartu 

pembiayaan dengan prinsip syariah yang diterbitkan 

oleh PT Bank Syariah Indonesia dan digunakan sebagai 

alat pembayaran untuk transaksi serta berfungsi seperti 

kartu kredit. BSI Hasanah Card Classic dibuat 

berdasarkan fatwa DSN no.   /DSN-MUI/X/     

tentang syariah card dan berbasis. Limit BSI Hasanah 

Card Classic Rp          ,- dan Rp          ,-. 

b. BSI Hasanah Card Gold merupakan kartu pembiayaan 

dengan prinsip syariah yang diterbitkan oleh PT Bank 

Syariah Indonesia dan digunakan sebagai alat 

pembayaran untuk transaksi serta berfungsi seperti 

kartu kredit. BSI Hasanah Card Gold dibuat 

berdasarkan fatwa DSN no.   /DSN-MUI/X/     

tentang syariah card dan berbasis. Limit BSI Hasanah 

Card Gold Rp          ,- hingga Rp           ,- 

c. BSI Hasanah Card Platinum merupakan kartu 

pembiayaan dengan prinsip syariah yang diterbitkan 

oleh PT Bank Syariah Indonesia dan digunakan sebagai 

alat pembayaran untuk transaksi serta berfungsi seperti 

kartu kredit. BSI Hasanah Card Platinum dibuat 

berdasarkan fatwa DSN no.   /DSN-MUI/X/     



   

tentang syariah card dan berbasis Limit BSI Hasanah 

Card Platinum Rp           ,- hingga Rp 

           ,.
45

 

d. Penetapan Biaya Hasanah Card 

 . Biaya dan Limit Bsi Hasanah Card 

Perbandingan antara limit dan biaya antara lain: 

Berikut ini adalah  jumlah limit untuk masing-masing 

jenis kartu kredit BSI: 

Tabel     

Perbandingan Antara Limit dan Biaya 

Limit 

Kartu 

Classic Gold Platinum 

Kategori   Rp. 

         ,- 

Rp. 

         ,- 

Rp. 

          ,- 

Kategori   Rp. 

         ,- 

Rp. 

          ,- 

Rp.           ,- 

Kategori   - Rp. 

          ,- 

Rp.           ,- 

Kategori   - Rp. 

          ,- 

Rp. 

           ,- 

Kategori   - Rp. 

          ,- 

>Rp. 

           ,- 

(max Rp. 

           ,-) 

Sumber : data dari brosur BSI Hasanah Card tahun      

Dari tabel diatas menunjukan bahwa setiap jenis 

kartu mendapatkan limit kartu kredit yang berbeda-

beda. Dari satu jenis kartu pun terdapat 

beberapakategori yang dapat menyesuaikandengan

 syarat penghasilan minimum yang dimiliki nasabah. 
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 . Annual Membership Fee 

Tabel     

Annual Membership Fee 

Limit 

Kartu 

Classic Gold Platinum 

Kartu 

utama 

Rp.        ,- Rp.         Rp. 

       ,- 

Kartu 

tambahan 

Rp.       ,- Rp.         Rp. 

       ,- 

     *Gratis iuran tahun pertama untuk kartu utama dan kartu 

tambahan 

Biaya annual membership fee adalah biaya tahunan 

yang dikenakan kepada setiap nasaba h yang 

menggunakan kartu Hasanah Card. Setiap nasabah 

yang menjadi pemilik kartu utama bisa mengajukan 

kartu tambahan bagi keluarga dan saudara 

terdekatnya. Akan tetapi, biaya yang dikenakan juga 

bertambah, limit kartu utamanya pun juga dibagi 

dengan kartu tambahan yang dimiliki. 

 

 . Monthly Fee 

Tabel     

Monthly Fee 

Limit 

Kartu 

Classic Gold Platinum 

Kategori   Rp. 

      ,- 

Rp.        ,- Rp.        ,- 

Kategori   Rp. 

       ,- 

Rp.        ,- Rp.          ,- 

Kategori   - Rp.        ,- Rp.          ,- 

Kategori   - Rp.       ,- Rp.          ,- 

Kategori   - Rp.       ,- >Rp.          ,- 

(max Rp. 

          ,-) 

Sumber : data dari brosur hasanah card      



   

Dari beberapa tabel di atas, ada beberapa tambahan 

biaya inti dalam produk Hasanah Card yaitu 

pembayaran minimal     dari tagihan atau bisa 

dibayarkan sesuai cicilan dan biaya pengambilan 

tunai melalui BSI Hasanah Card terdapat biaya Rp. 

      ,. per transaksi. 

 

 . Biaya Ta’widh (Biaya Penagihan) 

Tabel     

Jumlah Hari 

Tunggakan 

Biaya 

  s/d      hari Rp.       ,- 

    hari dan seterusnya Rp.        ,- 

 

BiayaTa`widh 

*Berlaku untuk seluruh kartu, tunggakan dihitung    

hari sejak tanggal terbit penagihan 

 *Perubahan biaya tergantung pada besarnya biaya 

operasional penagihan yang dilakukan oleh Bank. 

Setiap penyesuaian akan di informasikan secara 

tertulis atau media lainnya 

 

 . Pembayaran Minimum 

    dari total jumlah tagihan bulan ini atau 

minimum sebesar Rp.       ,- untuk kartu classic 

dan Gold (mana yang lebih besar), Rp.        ,- 

untuk kartu Platinum (mana yang lebih besar), atau 

sesuai cicilan. 

 

 . Biaya pengambilan tunai Rp.       ,- per 

transaksi 

Selain fasilitas kemudahan pembayaran, ada juga 

fasilitas penarikan tunai atau cash advance. Sebagai 

nasabah BSI Hasanah Card dapat mengambil uang  

 

 



   

 

 

tunai hingga     dari limit kartu. Penarikan tunai 

dapat dilakukan diseluruh ATM Bank Syariah 

Indonesia dan ATM Bank lain yang berlogo 

CIRRUS diseluruh dunia. 

Hasanah Card sebagai kartu kredit syariah tidak 

menggunakan perhitungan bunga dalam penetapan 

biaya yang dikenakan kepada nasabah, apalagi dengan 

perhitungan bunga per bunga. Namun penetapan biaya 

nasabah Hasanah Card akan dikenakan iuran bulanan 

(monthly fee) dan iuran tahunan (annual fee). Monthly 

membership fee telah di tetapkan nominalnya yang 

nilainya tetap dan diberikan insentif (cash rebate) 

kepada nasabah atas dasar pola pembelanjaan dan 

pembayaran. 

Sedangkan penetapan biaya yang termasuk 

dalam pendapatan bank yang kedua adalah iuran 

tahunan (annual membership fee) biaya tersebut juga 

telah di tentukan di awal untuk semua jenis kartu baik 

itu kartu utama dan kartu tambahan dan telah ditetapkan 

di awal akad. Namun ada beberapa pihak atau anggota 

nasabah yang tidak dikenakan iuran tahunan, yaitu 

pihak instansi atau perusahaan yang di ajak 

bekerjasama dengan Bank Syariah Indonesia (BSI). 

Baik Hasanah Card maupun kartu kredit regular 

mempunyai persamaan dalam hal pagu limit 

berdasarkan jenis kartu, menggunakan jasa provider 

Internasional, yaitu MasterCard Internasional. 

 

D. Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah 

Bank syariah merupakan system perbankan yang 

beroperasi dibawah hukum islam, atau yang dikenal 

dengan nama ‗syariah‘ bank syariah dilarang untuk 

bertransaksi berdasarkan bunga, sebab bunga bank 

merupakan riba, yang diharamkan dalam hukum islam. 



   

Menurut Undang-Undang RI nomot    tahun      

tentang perbankan-perbankan adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk kredit 

dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup masyarakat, bank maupun perbankan yang 

berbasis syariah ataupun konvensional.
46

 

Menurut Sudarsono, bank syariah adalah Lembaga 

keuangan negara yang memberikan pembiayaan dan 

jasa-jasa lainnya didalam lalu lintas pembayaran dan 

juga peredaran uang yang beroperasi dengan 

menggunakan prinsip-prinsip syariah atau islam.
47

 Bank 

syariah adalah Lembaga keuangan yang berfungsi 

memperlancar mekanisme ekonomi di sector riil 

melalui aktivitas atau jual beli, serta memberikan 

pelayanan jasa simpanan bagi para nasabah.
48

 

 

b. Dasar Hukum Bank Syariah 

 ) Undang-Undang 

Perbankan syariah di Indonesia mulai eksis di 

Indonesia dengan berdirinya Bank Muamalat 

Indonesia (BMI) pada tahun     . BMI mulai 

beroperasi pada tahun      tentang Perbankan yang 

mengizinkan bank beroperasi berdasarkan prinsip 

bagi hasil. Untuk memperkuat regulasi perbankan 

syariah, UU No.   Tahun      diamandemen 

dengan UU No.    Tahun     . Lalu pada tahun 

    , UU No.    Tahun      tentang Perbankan 

Syariah diberlakukan. UU ini semakin memperkuat 

eksistensi perbankan syariah di Tanah Air.
49
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 ) Peraturan Bank Indonesia (PBI) 

Bank Indonesia memiliki peran penting dalam dunia 

perbankan Indonesia karena bank ini menjadi bank 

central atau bank utama di Indonesia. Dalam hal ini 

BI juga memiliki wewenang untuk mengatur 

perjalanan Bank Syariah di Indonesia. Ada beberapa 

peraturan yang dikeluarkan oleh Bank Syariah di 

Indonesia , yaitu:
50

 

a) PBI No.     /pbi/     yang berisi tentang 

pelaksanaan prinsip-prinsip syariah dalam 

kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran 

dana serta pelayanan jasa dari Bank Syariah 

b) PBI No.    /pbi/     yang berisi tentang bank 

umum yang menjalankan kegiatan usaha atau 

tugasnya berdasarkan atas prinsip-prinsip syariah. 

 ) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan RI Nomor 

  /PJOK.        Tentang sinergi perbankan dalam 

satu kepemilikan untuk perkembangan perbankan 

syariah.
51

 

 ) Fatwa DSN MUI 

Posisi fatwa DSN-MUI terhadap perkembangan 

produk dan jasa bank syariah sebagi instrument 

syariah compliance. Hingga tahun      fatwa terkait 

produk dan jasa pada Lembaga keuangan syariah 

telah diterbitkan sebanyak     fatwa. Fatwa 

terbanyak dikeluarkan oleh DSN-MUI pada tahun 

     dan      yang merupakan respon cepat 
52
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c. Tujuan dan Fungsi Bank Syariah 

Dalam melakukan kegiatan usahanya, bank syariah 

berasaskan pada prinsip syariah, demokrasi, dan prinsip 

kehati-hatian. Tujuan dari perbankan syariah adalah 

untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional 

dalam upaya meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan 

pemerataan kesejahteraan masyarakat. Sedangkan 

fungsi utama dari bank syariah adalah sebagai berikut: 

 ) Menghimpun dana masyarakat 

Bank syariah mengumpulkan atau menghimpun 

dana dari masyarakat berupa titipan denagn 

menggunakan akad wadiah dan dalam bentuk 

investasi menggunakan akad mudharabah. 

 ) Menyalurkan dana kepada masyarakat 

Masyarakat dapat mengajukan pembiayaan dari 

bank syariah jika dapat memenuhi semua syarat dan 

prosedur yang ada. Pada saat memberikan 

pembiayaan bank syariah akan memperoleh return 

atas dana yang disalurkan berdasarkan pada 

akadnya. 

 ) Memberikan Pelayanan Jasa 

Pelayanan jasa pada bank diberikan dalam Upaya 

memenuhi kebutuhan masyarakat dalam 

menjalankan aktivitasnya. Jenis jasa yang diberikan 

oleh bank antara lain jasa pengiriman uang, 

penagihan surat berharga, pemindahbukuan, dan lain 

sebagainya. 

  



   

 

 

d. Produk-Produk Bank Syariah  

Pada dasarnya produk yang ditawarkan oleh perbankan 

syariah dapat dibagi menjadi bagian besar, yaitu:
53

 

 . Produk Penghimpunan Dana(Funding) 

a) Produk giro 

Menurut Pasal   UU Nomor    Tahun      

tantang perbankan syariah adalah simpanan 

berdasarkan prinsip wadi'ah atau akad lainnya 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 

yang penarikannya dapat dilakuan setiap saat 

dengan menggunakan bilyet giro, cek, sarana 

perintah pembayaran lainnya atau perintah 

pemindahbukuan. 

b) Produk tabungan 

Menurut Undang-Undang Nomor    Tahun      

tantang perbankan syariah adalah simpanan 

berdasarkan prinsip wadi'ah atau investasi dana 

berdasarkan akad mudharabh atau akad lainnya 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 

yang penarikannya hanya dapat dilakukan dengan 

syarat dan ketentuan tertentu yang telah 

disepakati. 

c) Produk Deposito 

Menurut Undang-Undang Nomor    Tahun      

tantang perbankan syariah adalah investasi dana 

berdasarkan akad mudahrabah atau akad lainnya 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 

yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 

waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah 

penyimpan dan bank syariah. 
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 . Produk penyaluran dana atau pembiayaan 

(Financing) 

a) Pembiayaan dengan prinsip jual-beli 

Transaksi jual-beli dapat dibedakan berdasarkan 

bentuk pembayarannya dan waktu penyerahan 

barangnya, yaitu: 

( )  Jual-beli murabahah Adalah transaksi jual-

beli dimana bank bertindak sebagai penjual 

sementara nasabah bertindak sebagai pembeli. 

Kedua pihak harus menyepakati harga jual 

dan jangka waktu pembayaran. 

( ) Jual-beli salam Adalah transaksi jual-beli 

dimana barang yang diperjual belikan belum 

ada. Oleh karena itu barang diserahkan scara 

Tangguh sementara pembayaraan. 

( ) Jual-beli istishna 

Istishna berarti meminta dibuatkan suatu 

barang artinya kontrak yang ditandatangani 

bersama antara pemesan dengan produsen 

untuk pembuatan suatu jenis barang tertentu. 

Diperbankan syariah adalah untuk 

pembiayaan modal kerja bagi para pengusaha 

yang akan memproduksi suatu barang. 

b) Pembiayaan dengan prinsip sewa (Ijarah) 

Adalah pemindah hak guna atas barang atau 

jasa melalui pembayaran upah sewa tanpa 

diikuti dengan pemindah kepemilikan 

(ownership) atas barang itu sendiri.Transaksi 

ijarah dilandasi adanya perpindahan manfaat. 

c) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil Produk 

pembiayaan yang dilandaskan dengan prinsip 

bagi hasil terdiri dari dua jenis yaitu: 

( ) Musyarakah 

Adalah kerjasama antara dua pihak atau 

lebih untuk melakukan suatu usaha tertentu 

dimana masing-masing pihak memberikan 

konstribusi dana dengan kesepakatan 



   

 

 

bahwa keuntungan dan risiko akan 

ditanggung bersama sesuai konstribusi. 

( ) Mudharabah 

Adalah akad kerjasama usaha antara dua 

pihak dimana pihak pertama (shahibul 

mal) menyediakan seluruh modal, 

sedangkan pihak lainnya menjadi 

pengelolah. Keuntungan usaha secara 

mudharabah dibagi menurut kesepakatan 

dalam kontrak. 

 

d) Pembiayaan dengan pelengkap akad 

pembiayaan yang menggunakan akad 

pelengkap ditujukan untuk memperlancar 

pembiayaan dengan menggunakan tiga prinsip 

diatas. 

 . Produk jasa (Service) 

Produk jasa perbankan syariah menggunakan 

prinsip-prinsip tersebut antara lain: al- wakalah, al-

hiwalah, al-qardh, al-kafalah, dan al-rahn. Dari 

prinsip-prinsip ini perbankan syariah menjalankan 

berbagai produk jasa. 
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